BAB VI

PENUTUP

#

Bab ini merupakan rangkaian tahap akhir yang berisi
kesimpulan dan saran yang berkaitan dengan kajian tentang aplikasi
manajemen di Pesantren Mahasiswa UIN Malang.

A. Kesimpulan
1. Perencanaan dalam pengelolaan santri di Pesantren
Mahasiswa terdiri dari langkah-langkah perumusan visi dan
misi, pene tapan tujuan dan sasaran, serta melakukan analisis
strategis dengan mengidentifikasi kekuatan dan keterbatasan
internal serta tantangan dan kendala eksternal. Visi dan misi
yang dikem bangkan pesantren ini tidak terlepas dari visi UIN
Malang, karena keberadaan pesantren ini juga merupakan
salah satu upaya untuk mencapai visi dan misi UIN. Adapun
ruang ling kup kegiatan dalam perencanaan itu sendiri
meliputi peren canaan rekrutmen santri, penetapan daya
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tampung santri, dan melakukan rekrutmen. Mekanisme
rekrutmen santri menye suaikan dengan prosedur
penerimaan mahasiswa baru yang dilakukan panitia
penerimaan mahasiswa baru UIN Malang.

. Pengorganisasian dalam pengelolaan santri di Pesantren
Mahasiswa UIN Malang dilakukan melalui tahap-tahap pem
buatan struktur organisasi yang mencerminkan tugas dan
kewenangan, serta pembagian kerja pada masing-masing unit
yang  ada. Sedangkan ruang lingkup kegiatan
pengorganisasian santri meliputi pengelompokan santri
berdasarkan jurusan dan kemampuan, dan penempatan
santri pada unit hunian di pondok berdasarkan heterogenitas
jurusan, daerah asal dan kemampuan.

. Penggerakan dalam pengelolan santri di Pesantren
Mahasiswa UIN Malang ini meliputi tahap-tahap pemberian
motivasi, komunikasi dan kepemimpinan Motivasi diberikan
melalu kata-kata dan tindakan/penghargaan yang dilakukan
oleh semua dewan pengasuh. Komunikasi dilakukan secara
formal dan non formal melalui lisan dan tulisan.
Kepemimpinan di pesantren mahasiswa ini mengindikasikan
kepemimpinan  kolektif dan manajemen partisipatif.
Sedangkan ruang lingkup aktifitas pengorganisasian santri
meliputi kegiatan bimbingan dan pembinaan lewat maijlis-
maijlis ta'lim, dan pemantauan kedisiplinan santri.

. Pengendalian dalam pengelolaan santri dilakukan dengan
penetapan standar akademik dan non akademik. Standar
akademik meliputi kemampuan berkomunikasi dalam bahasa
asing (Arab dan Inggris), dan wawasan interdisipliner ilmu.
Sedangkan standar non akademik meliputi kebiasaan ber
ibadah, dan berakhlak dalam pergaulan. Dalam pengendalian
ditekankan pada kedisiplinan dalam aktifitas akademik dan
non akademik. Pelanggaran kedisiplinan diberikan sanksi
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berupa peringatan, teguran, dan hukuman sesuai
pelanggaran yang dilakukan

B. Saran-saran

Berdasarkan hasil penelitian ini disampaikan saran-saran
sebagai berikut:

1. Kepada pengelola Pesantren Mahasiswa UIN Malang

a)

b)

c)

Pengelolaan Pesantren Mahasiswa yang mencakup peren-
canaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan
ini merupakan suatu totalitas aktifitas yang saling terkait
satu dengan yang lain. Oleh karena itu perencanaan yang
telah disusun hendaknya benar-benar diikuti langkah
langkah konkrit, sehingga tujuan dan standar yang telah
ditetapkan dapat tercapai.

Hendaknya visi dan misi yang telah dirumuskan benar
benar diterjemahkan dalam program-program yang
menjadi keunggulan pesantren mahasiswa, sehingga
keberadaan pesantren ini menjadi salah satu penguatan
untuk merealisasikan visi dan misi perguruan tinggi
Dengan adanya kendala internal dalam analisis strategis,
hendaknya diambil langkah-langkah untuk meminimalisir
kelemahan tersebut dengan cara meningkatkan daya
tampung santri, menambah masa studi dan pemberian
matrikulasi tambahaan bagi santri yang berasal dari luar
pesantren (umum).

2. Kepada pemerintah
Meningkatkan dukungan, baik finansial maupun pembinaan
yang bersifat akademik seperti penambahan kitab-kitab,
peningkatan kualitas SDM karena dengan keberadaan pesan
tren mahasiswa ini diharapkan dapat memberikan penguatan
tas pada output perguruan tinggi Islam, yaitu manusia yang
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memiliki profesionalitas di bidangnya dengan dasar religius
yang kuat.

3. Kepada peneliti lain
Hendaknya melakukan penelitian lanjutan tentang
manajemen Pesantren Mahasiswa dengan tinjauan yang
berbeda dan dengan fokus yang lebih spesifik misalnya
tentang kurikulum dan sistem pembelajarannya.
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Manajemen
e;'n Hens

ssantren Mahasiswa adalah upaya untuk memadukan
tradisi akademik dan tradisi pesantren. Fenomena ini bukan berarti
menunjukkan ketidakberdayaan perguruan tinggi, tetapi sebaliknya
menunjukkan tanggungjawab moral sebuah pendidikan tinggi di tengah
hingar bingar hedonisme pendidikan yang terus menggerus dan
meminggirkan etika dan moralitas: Di samping itu pesantren ternyata juga
bisa eksis di lingkungan kampus, lingkungan yang dulu dianggap "sekuler”,
hal ini menunjukkan bahwa pesantren masih menjadi gerbong moralitas.
Karena lokasinya di Kampus, maka Pesantren Mahasiswa dikelola
dengan manajemen modern. Manajemen niemiliki kedudukan strategis
dalam memberikan dukungan penyelenggaraan pendidikan, terutama dalam
program peningkatan mutu pendidikan. Dengan manajemen yang baik
diharapkan pesantren dapat mewujudkan guality education. Prinsip-prinsip
manajemen modern seperti total quality managemen(TQM) atau corporate *
good governance agaknya dapat mulai dikaji di lingkungan pesantren.
Kesadaran akan pentingnya majamen modern dalam pengelolaan

pesantren mendorong lahirnya Pesantren Mahasiswa Sunan Ampel UIN
Malang dikelola dengan pola partisipatif-kolektif, kekuasaan tidak di tangan
satu kyai, tetapi pada dewan kyai yang berjumlah 9 orang. Pesantren yang
santrinya adalah mahasiswa ini dibangun untuk memadukan tradisi

akademik dan tradisi pesantren yang diharapkan mampu melahirkan sumber
daya manusia (SDM) yang berkualitas yang memiliki penguasaan di bidang
IPTEK dan kuat serta kokoh segi IMTAQ. :

Untuk mengungkap lebih jauh tentang aplikasi manajemen modern
dalam pengelolaan (manajemen) Pesantren Mahasiswa, kajian ini sengaja
dihadirkan. Kajian ini adalah "potret kecil” dan keunikan dunia pesantren
dalam merespon hingar bingar hedonisme pendidikan, pendidikan yang terus
menggerus dan meminggirkan etika dan moralitas.
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